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Abstract — Musik adalah suatu elemen yang dapat 

dinikmati oleh semua orang. Namun, meskipun musik 

dapat dinikmati oleh semua orang, tidak semua orang 

dapat memainkan musik. Meskipun begitu, terdapat 

beberapa orang yang tetap berusaha keras untuk 

memainkannya. Dunia musik memberikan 

“keringanan” terhadap mereka, para pemula yang 

ingin belajar musik, yaitu dengan adanya sistem kord. 

Sistem kord ini dilakukan sedemikian rupa sehingga 

para pemula yang ingin belajar musik dapat tetap 

menikmati musik tanpa harus terlalu sulit untuk 

membaca not balok. Teori graf berlaku dalam 

penentuan kord ini. Bagaimana aplikasinya? 

 

Keywords— Trinada, Invers, Kord, Not, Graf, 

Mayor, Minor, Augmented, Diminished. 

 

 

I.   PENDAHULUAN 

Jika orang mendengar kata “mendengar musik”, 

mungkin orang akan mendengarkan sesuatu yang indah, 

epik, atau ingatan-ingatan tertentu yang keluar dari dalam 

diri. Namun, jika orang mendengar kata “bermain musik”, 

apa yang ada didalam benak mereka? Mungkin mereka 

akan memikirkan not-not berbentuk seperti tauge yang 

sulit untuk mereka baca, atau mungkin kekesalan karena 

mereka tidak dapat bermain musik sebaik idola mereka. 

Beruntung, dunia musik memberikan suatu pencerahan 

kepada mereka. Bagi mereka yang ingin belajar musik, 

namun tidak dapat membaca not balok, mereka dapat 

belajar gitar atau piano. Tapi, senar mana yang harus 

mereka petik? Jawabannya adalah senar-senar yang 

memiliki suatu keterhubungan yang disebut Kord. 

Kord adalah suatu harmoni nada yang ditimbulkan dari 

not-not berjarak tertentu. Kord-kord ini memudahkan 

orang-orang untuk bermain alat musik seperti gitar dan 

piano. Dengan menggunakan kord pula, orang tidak perlu 

terlalu banyak berfikir, namun cukup dengan memainkan 

kord, musik yang diinginkanpun keluar. 

Ternyata, ada sedikit masalah pada kord yang dapat 

dipecahkan menggunakan aplikasi teorema graf. 

Terkadang, orang tidak dapat hafal dalam sebuah kord, 

terdapat nada apa saja. Dengan menggunakan teori graf, 

terdapat suatu pola yang dapat diselidiki, sehingga mereka 

yang ingin mempelajari kord dapat memahaminya dengan 

lebih mudah. 

Tulisan ini akan fokus membahas kord-kord trinada, 

yaitu kord-kord yang terdiri dari tiga nada saja.  

 

 

II. LANDASAN TEORI 

A. NADA 

Dalam pengertian paling mendasarnya, nada 

adalah apa yang akan kita mainkan dalam sebuah 

lagu. Dalam dunia musik, terdapat 12 nada yang 

dapat dimainkan.  

Dunia musik juga mengenal istilah 

“Enharmonik”, yaitu suatu not dapat diartikan 

sebagai dua buah nada yang berbeda. 

Berikut ini adalah nada-nada yang terdapat 

didalam sebuah musik : 

 

 
Gambar 1 : Nada-nada dalam musik. Sumber : 

http://www.piano-lessons-made-simple.com/piano-

key-chart.html akses 5 Desember 2016. 

 

Perhatikan bahwa pada gambar, C# dan Db 

adalah enharmonik. 

Untuk memperjelas beberapa penjelasan, penulis 

memberikan contoh nada-nada pada not balok. Ke 

depannya, hal ini akan digunakan untuk beberapa 

pembuktian. 

 
Gambar 2 : Nada-nada dalam musik dalam notasi 

mailto:113515045@std.stei.itb.ac.id
http://www.piano-lessons-made-simple.com/piano-key-chart.html
http://www.piano-lessons-made-simple.com/piano-key-chart.html
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not balok. Sumber : 

https://commons.wikimedia.org/wiki/File:C_Major

_scale_(up_and_down).svg akses 5 Desember 

2016. 

B. Jarak Antar Nada 

Jarak antar nada adalah jarak antara 2 buah nada. 

Untuk mempermudah pemahaman tentang jarak antar 

nada, kita akan memperhatikan lagi keyboard yang 

ada di atas. 

Untuk setiap jarak antara dua nada yang 

berdekatan, seperti E dan F atau C dan C#, diberikan 

jarak ½. Sedangkan untuk C dan D, jaraknya adalah 

1. Aplikasi dari jarak antar nada ini akan kita gunakan 

dalam bagian kord. 

  

C. Tanda Pagar dan Tanda Mol 

C.1. Tanda Pagar 

Tanda pagar adalah tanda yang berguna 

untuk menaikkan nada sebesar ½. Jadi, 

seandainya sebuah nada C diberikan pagar (C#), 

nada C itu dimainkan menjadi nada C#. 

 

C.2. Tanda Mol 

Tanda mol adalah tanda yang berguna untuk 

menaikkan nada sebesar ½. Jadi, seandainya 

sebuah nada C diberikan pagar (Cb), nada C itu 

dimainkan menjadi nada Cb, atau nada B. 

 

C.3. Tanda-Tanda Lain 

Sebenarnya masih banyak tanda penting 

dalam musik, salah satunya tanda pugar. Namun, 

untuk memahami mengenai kord, akan lebih baik 

dijelaskan terlebih dahulu apa itu pagar dan mol. 

 

D. Kord 

Kord adalah sekumpulan nada yang bergabung 

sedemikian rupa sehingga dapat membentuk suatu 

harmoni nada. Kord yang akan dibahas dalam tulisan 

ini adalah kord trinada, yaitu kord-kord yang terdiri 

dari 3 nada saja.  

Sebuah kord dapat dibuat tanpa menggunakan 

tanda apapun, namun jika ingin menggunakan tanda 

pagar atau tanda mol, hendaknya menggunakan tanda 

itu untuk seluruh kord, untuk mempermudah notasi. 

 

Terdapat 4 jenis kord trinada, yaitu sebagai berikut : 

1. Kord Mayor 

Kord Mayor adalah kord yang jarak dari nada 

pertama dan keduanya adalah 2 dan jarak dari nada 

kedua dan ketiganya adalah 1½.  

 

2. Kord Minor 

Kord Minor adalah kord yang jarak dari nada 

pertama dan keduanya adalah 1½ dan jarak dari nada 

kedua dan ketiganya adalah 2. 

 

3. Kord Augmented 

Kord Augmented adalah kord yang jarak dari 

nada pertama dan keduanya adalah 2 dan jarak dari 

nada kedua dan ketiganya adalah 2. 

 

4. Kord Diminished 

Kord Diminished adalah kord yang jarak dari 

nada pertama dan keduanya adalah 1½ dan jarak dari 

nada kedua dan ketiganya adalah 1 ½. 

 

Untuk mempermudah penghafalan, berikut ini 

adalah tabel yang dapat dibergunakan untuk 

membandingkan keempat jenis kord trinada. 

 

Nama Kord Jarak 1-2 Jarak 2-3 

Mayor 2 1 ½  

Minor 1 ½  2 

Augmented 2 2 

Diminished 1 ½  1 ½  

Tabel 1 : Perbandingan antara jenis-jenis kord dan 

jarak antar nadanya. Jarak 1-2 artinya jarak not 

pertama dan kedua, sedangkan 2-3 artinya jarak not 

kedua dan ketiga. 

 

E. Inversi Kord 

Inversi pada sebuah kord adalah perubahan pada 

nada dimana nada-nada tertentu berpindah satu 

oktaf lebih tinggi dari kord biasa. Bagi para 

pembaca awam, oktaf dapat dipahami sebagai 

suatu nada yang sama, namun memiliki suara lebih 

tinggi. Fungsi inversi ini adalah untuk memberikan 

lebih banyak variasi nada, selain itu ada 

hubungannya dengan progresi kord yang akan 

tidak akan dibahas di makalah ini. 

 

Terdapat dua jenis inversi kord : 

1.  Inversi pertama 

Inversi pertama dari sebuah kord terjadi 

apabila not pertama dari sebuah trinada 

dinaikkan satu oktaf ke atas. Sebagai contoh, 

apabila terdapat kord trinada biasa C – E – G, 

inversi pertama dari kord trinada tersebut adalah 

E – G – C’. (Dalam hal ini C’ menyatakan satu 

oktaf diatas C biasa). 

2.  Inversi kedua 

Inversi kedua dari sebuah kord terjadi apabila 

not pertama dari sebuah inversi pertama trinada 

dinaikkan satu oktaf keatas. Sebagai contoh, 

apabila terdapat sebuah inversi pertama dari kord 

trinada E – G – C’, maka inversi kedua dari 

trinada itu adalah G – C’ – E’. (Dalam hal ini, E’ 

menyatakan satu oktaf diatas C biasa). 

 

F. Teorema Graf 

E.1. Definisi Graf 

Graf G didefinisikan sebagai pasangan 

himpunan (V,E) ditulis degan notasi G = 

(V,E), yang dalam hal ini V adalah himpunan 
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tidak kosong dari simpul-simpul (vertices 

atau node) dan E adalah himpunan sisi (edges 

atau arcs) yang menghubungkan sepanjang 

simpul. 

 

E.2. Jenis-Jenis Graf 

 Graf Sederhana  

Graf sederhana adalah graf yang tidak 

mengandung dua buah sisi yang 

menyambungkan simpul yang sama atau 

sebuah sisi yang menyambungkan sebuah 

simpul dengan simpul itu sendiri. 

 

 
Gambar 3 : Contoh Graf Sederhana 

 

 Graf Tak-Sederhana 

Graf tak sederhana adalah graf yang 

mengandung dua buah sisi yang 

menyambungkan sebuah simpul yang sama 

atau sebuah sisi yang menyambungkan 

sebuah simpul dengan simpul itu sendiri. 

 

E.3. Terminologi Graf 

 Bertetangga 

Dua buah simpul pada graf dikatakan 

bertetangga jika keduanya terhubung 

langsung dengan sebuah sisi.  

Pada Gambar 2, simpul A bertetangga 

dengan simpul B, C, dan D, simpul B 

bertetangga dengan simpul A, C, dan D, 

simpul C bertetangga dengan simpul A, B, 

dan D, dan simpul D bertetangga dengan 

simpul A, B, dan C. 

 

 Bersisian 

Untuk sembarang sisi e = (u,v), sisi e 

dikatakan bersisian dengan simpul u dan 

simpul v. 

 

 Simpul Terpencil 

Simpul terkecil adalah simpul yang tidak 

mempunyai sisi yang bersisian dengannya. 

 

 Graf Kosong 

Graf yang himpunan sisinya merupakan 

himpunan kosong disebut sebagai graf 

kosong. 

 

 Derajat 

Derajat suatu simpul pada graf tak berarah 

adalah jumlah sisi yang bersisian dengan 

simpul tersebut. 

Setiap derajat simpul pada graf 2 

berderajat 3. 

 

 Lintasan 

Lintasan yang panjangnya n dari simpul 

awal vo ke simpul tujuan vn di dalam graf G 

adalah balisan berselang-seling simpul-

simpul dan sisi-sisi sehingga setiap sisi 

adalah anggota graf G. 

 

 
Gambar 4 : Graf Berarah 

 Pada gambar 3, bila kita ingin mencari 

lintasan yang beranggotakan dua buah 

simpul, dapat dibuat 12 lintasan, yaitu AB, 

AC, AD, BA, BC, BD, CA, CB, CD, dan 

DA, DB, DC.  

 

 Siklus 

Lintasan yang berawal dan berakhir pada 

simpul yang sama disebut siklus. 

 

 Terhubung 

Graf terhubung bila setiap pasang u dan v 

di dalam himpunan v terdapat lintasan dari u 

ke v. 

 

 Subgraf 

G = (V,E) adalah sebuah subgraf bila V1 

 V dan E1 E. 

 

 

III.   IMPLEMENTASI GRAF 

A. Pembuatan Graf 

Tidak semua orang mudah untuk menghafalkan 

jarak-jarak dalam suatu nada. Maka, untuk 

mempermudah penghafalan, akan dibuat suatu graf 

yang berguna untuk membantu. Terdapat 2 buah graf 

yang akan dibuat.  
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Graf pertama adalah graf yang akan menunjukkan 

nada-nada yang berjarak 2 dan keterhubungannya. 

 

 
Gambar 5 : Graf antar nada yang menunjukkan jarak 

nada yang bernilai 2. Dalam graf ini, A 

merepresentasikan C, B merepresentasikan C# atau Db, 

dan seterusnya (liat gambar 1, hati-hati rancu!) 

 

Graf kedua adalah graf yang akan menunjukkan 

nada-nada yang berjarak 1 ½ dan keterhubungannya. 

 

 

 
 

Gambar 6 : Graf antar nada yang menunjukkan jarak 

nada yang bernilai 1 ½. Dalam graf ini, A 

merepresentasikan C, B merepresentasikan C# atau 

Db, dan seterusnya (liat gambar 1, hati-hati rancu!) 

 

B. Aplikasi Graf 

Setelah memperhatikan aturan pada poin D dan 

memperhatikan graf, terdapat beberapa aturan yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Anda dapat membuat sebuah lintasan yang dimulai 

dari sebuah simpul pilihan anda. Kemudian, anda 

dapat memilih dari simpul itu, ingin ke tempat yang 

berjarak 1 ½ atau 2. Setelah itu, sambungkan kedua 

simpul dengan sebuah tanda panah. Kemudian, dari 

simpul kedua, anda bisa memilih, apakah anda ingin ke 

simpul ke tiga, yang berjarak 1 ½ atau 2 dari simpul ke 

dua. Sambungkan. 

Akan terbentuk sebuah lintasan yang 

menghubungkan 3 buah titik. Jarak dari setiap titik 

itulah yang akan menentukan kord, dan simpul-

simpulnya adalah nada-nada anggota kord tersebut. 

Untuk mempermudah pemahaman anda, akan dibuat 

tabel. 

 
Jarak Simpul 1-2 Jarak Simpul 2-3 Jenis Kord 

2 2 Augmented 

2 1.5 Mayor 

1.5 2 Minor 

1.5 1.5 Diminished 

Tabel 2 : Perbandingan antara lintasan dan jenis kord 

yang dihasilkan dari sana. 

 

C. Penjelasan Lanjut dan Pengujian 

Akan diberikan sebuah contoh. Contoh ini akan dimulai 

dari sebuah titik, katakanlah A. A adalah nada C. 

1. A akan disambungkan ke E. E akan disambungkan 

ke I. Apabila digantikan, A adalah C, E adalah E, 

dan I adalah G#. Terbentuk sebuah kord C – E – G# 

yang merupakan kord C Augmented. 

2. A akan disambungkan ke E. E akan disambungkan 

ke H. Apabila digantikan, A adalah C, E adalah E, 

dan H adalah G. Terbentuk sebuah kord C – E – G 

yang merupakan kord C Mayor. 

3. A akan disambungkan ke D. D akan disambungkan 

ke H. Apabila digantikan, A adalah C, D adalah Eb, 

dan I adalah G. Terbentuk sebuah kord C – Eb – G 

yang merupakan kord C Minor. 

4. A akan disambungkan ke D, D akan disambungkan 

ke G. Apabila digantikan, A adalah C, D adalah Eb, 

dan H adalah Gb. Terbentuk sebuah kord C – Eb – 

Gb yang merupakan kord C Diminished. 

 

Bagaimanakah teori ini apabila dibandingkan 

dengan teori musik yang asli? 

 

 
Gambar 5 : Perbandingan antara kord yang ditemukan 

lewat graf dengan teori musik asli. (Catatan : Ingat 

bahwa F# enharmonik dengan Gb). 

Sumber : http://digitalsoundandmusic.com/3-1-6-

musical-composition/ akses 5 Desember 2016. 

 

Tidak ada perbedaan antara pencarian nada dengan 

menggunakan graf dengan teori musik yang asli. Selain 

mempermudah pengguna, pencarian nada dengan graf 

juga memudahkan para pemain musik supaya mereka 

http://digitalsoundandmusic.com/3-1-6-musical-composition/
http://digitalsoundandmusic.com/3-1-6-musical-composition/
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tidak perlu repot membaca not balok, namun dengan 

mudah menemukan kord yang mereka inginkan. 

 

D. Pengaplikasian dalam Pencarian Kord Invers 

Dengan tetap memperhatikan graf yang sama, akan 

ditunjukkan satu fungsi lagi dalam graf pencarian 

nada, yaitu menenentukan anggota nada dari inversi 

kord. 

Caranya adalah sebagai berikut. Pertama, pilihlah 

satu nada dasar. Setelah itu, tentukan jenis kord apa 

yang ingin anda mainkan, apakah itu mayor, minor, 

augmented, atau diminished. Kemudian, tentukan jenis 

invers apa yang ingin anda cari, apakah invers pertama 

atau invers kedua. 

1. Menentukan Invers Pertama 

Nada awal yang anda pilih akan menjadi nada 

ketiga dari trinada invers pertama, namun dengan 

oktaf yang lebih tinggi. Selanjutnya, prosedur 

mencari nada lainnya dilakukan seperti biasa. Dari 

nada awal pertama, tentukan nada kedua, lalu 

nada ketiga. Nada kedua anda akan menjadi nada 

pertama dari trinada invers pertama, sedangkan 

nada ketiga akan menjadi nada kedua. 

2. Menentukan Invers Kedua 

Nada awal yang anda pilih akan menjadi nada 

kedua dari trinada invers kedua, namun dengan 

oktaf yang lebih tinggi. Selanjtunya, prosedur 

mencari nada lainnya dilakukan seperti biasa. Dari 

nada awal pertama, tentukan nada kedua, lalu 

ketiga. Nada kedua akan menjadi nada ketiga dari 

trinada invers pertama, namun dengan oktaf yang 

lebih tinggi, sedangkan nada ketiga akan menjadi 

nada pertama. Anda juga dapat mencari invers 

kedua dari sebuah kord dengan cara melakukan 

invers pertama dari kord hasil invers pertama. 

Caranya, not pertama dari invers pertama 

dinaikkan satu oktaf ke atas sehingga urutannya 

berubah sesuai dengan Invers Kedua biasa. 

 

Akan dilakukan pengujian terhadap cara ini. 

Sebagai contoh, anda ingin memilih sebuah kord  C 

mayor, dan anda hendak menentukan invers pertama 

dan invers kedua dari kord tersebut. Dengan 

menggunakan graf, akan ditentukan invers pertama 

dari kord tersebut. Sebelumnya, kord normal C Mayor 

adalah C – E – G. 

1. A akan disambungkan ke E. E akan disambungkan 

ke H. Apabila digantikan, A adalah C, E adalah E, 

dan H adalah G. Sesuai prosedur, nada awal akan 

menjadi nada ketiga dengan oktaf yang lebih 

tinggi, nada kedua akan menjadi nada pertama, 

sedangkan nada ketiga akan menjadi nada kedua. 

Inversi pertama dari kord C Mayor mengubah 

kord C – E – G menjadi E – G – C’. 

2. A akan disambungkan ke E. E akan disambungkan 

ke H. Apabila digantikan, A adalah C, E adalah E, 

dan H adalah G. Sesuai prosedur, nada awal akan 

menjadi nada kedua dengan oktaf yang lebih 

tinggi, nada kedua akan menjadi nada ketiga 

dengan oktaf yang lebih tinggi, dan nada ketiga 

akan menjadi nada pertama. Sehingga, inversi 

kedua dari kord C Mayor mengubah kord C – E – 

G menjadi G – C’ – E’. Dapat pula digunakan 

cara melakukan invers dari invers pertama. 

Dengan memperhatikan invers pertama yaitu E – 

G – C’, nada terakhir yaitu E dinaikkan satu oktaf, 

menjadi sebuah kord yang sama dengan invers 

kedua, yaitu G – C’ – E’. 

 

Invers pertama kord C adalah E – G – C’. 

Invers kedua kord C adalah G – C’ – E’. 

 

Bagaimanakah teori ini apabila dibandingkan dengan 

teori musik yang asli? 

 

 
Gambar 6 : Inversi kord C. Sumber : 

http://www.musictheory.net/lessons/42 akses 5 

Desember 2016. 

 

Perhatikan bahwa tidak ada perbedaan berarti antara 

cara melakukan invers biasa dengan cara melakukan 

invers menggunakan teori graf. 

 

IV.   CONTOH APLIKASI LAIN 

 

Trinada adalah hal paling mendasar didalam kord. 

Setingkat diatas kord trinada adalah akor septim, dimana 

perbedaan paling mendasarnya dengan trinada adalah, 

apabila trinada memiliki 3 nada, akor septim memiliki 4 

nada.  

Pencarian nada-nada yang terdapat pada akor septim 

dapat menggunakan teorema graf yang sama. Nantinya, 

terdapat 8 kemungkinan kord akor septim. Angka 8 

berasal dari kemungkinan jarak antara dua not pertama (2 

kemungkinan), jarak antara dua not kedua (2 

kemungkinan), dan jarak antara dua not ketiga (2 

kemungkinan). Sehingga total seluruh jarak adalah 2*2*2 

= 8. Perhatikan pula bahwa terdapat 4 kemungkinan kord 

dikarenakan ada dua kemungkinan jarak antara not 

pertama dan not kedua serta dua kemungkinan jarak 

antara not kedua dan not ketiga. 

Fungsi dari akor septim tentu saja memberikan variasi 

nada yang jauh lebih banyak daripada kord trinada, 

sehingga para pemain musik tidak terlalu merasa jenuh 

dengan permainan mereka. 

Selain itu, pembuatan tangga nada dapat dilakukan 

dengan graf pencarian nada ini, dengan melakukan 

pencarian menggunakan rumus menentukan tangga nada 

“1 – 1 – ½ - 1 – 1 – 1 – ½ “. 

 

http://www.musictheory.net/lessons/42
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Gambar 7 : Contoh sebuah kord septim. Kord yang ada 

di atas adalah C Mayor. Sumber : 

https://en.wikipedia.org/wiki/Seventh_chord#/media/File:

CMA_7.png akses 5 Desember 2016. 

 

 
Gambar 8 : Semua tangga nada mayor. Sumber : 

https://s-media-cache-

ak0.pinimg.com/236x/18/e8/39/18e8392b16f5ee8440f65e

4059814333.jpg akses 5 Desember 2016. 

 

 

V.  KONDISI YANG BELUM TERCAPAI 

Pada dasarnya, dalam teori musik, terdapat 15 nada, 

yang berkembang menjadi  60 tangga nada, dan dari 60 

tangga nada itu, terdapat 240 kord trinada. Namun, 

pencarian menggunakan graf ini hanya menemukan 12 

nada, 48 tangga nada, dari 48 tangga nada itu, terdapat 

192 kord trinada. Pertanyaannya, kemana sisanya? 

Jawaban dari pertanyaan ini adalah tentu saja masalah 

enharmonik. Dan permasalahan enharmonik ini tidak 

secara khusus dibahas disini, karena makalah ini hanya 

membahas pencarian nada menggunakan graf. 

Contoh kasusnya adalah sebagai berikut. Terdapat not 

Cb yang enharmonik dengan B, namun tidak dicantumkan 

didalam pencarian graf karena sudah terdapat not B. 

Transpose Cb menjadi sebuah trinada adalah sulit, 

sehingga tidak dicantumkan. Selain itu, not Cb jarang 

dipakai sehingga penulis tidak mencantumkannya. 

Apabila kita mempertimbangkan semua kemungkinan 

enharmonik nada, pencarian dengan graf ini akan 

menghasilkan seluruh kemungkinan kord trinada yang 

ada. 

 

 

 
Gambar 9 : Ilustrasi dari kord-kord umum. Sumber : 

http://www.pianoworld.com/Uploads/files/Chord_Chart_5

0.jpg akses 5 Desember 2016. 

 

VI.   KESIMPULAN 

Musik adalah sesuatu yang dinikmati semua orang, 

namun tidak semua orang dapat memainkan musik. Untuk 

mempermudah kasus itu, terdapat sebuah sistem yang 

disebut kord. 

Untuk mempelajari anggota nada dari sebuah kord, kita 

harus memperhatikan pola-pola dari kord itu. Setelah 

mengetahui pola, kita dapat membuat sebuah graf yang 

menghubungkan nada yang sesuai dengan pola itu. 

Apabila dihubungkan, nada-nada itu akan membentuk 

kord yang kita inginkan. 

Pengembangan dari pencarian graf ini digunakan selain 

dalam pencarian kord trinada, yaitu pencarian akor 

septim. Terdapat hal-hal yang tidak ada di graf 

dikarenakan sulit untuk melakukan transpose dan not itu 

jarang dimainkan. 

Penggunaan graf dalam menentukan nada ini sangat 

berguna tertutama untuk mereka yang tidak terlalu bisa 

membaca not balok, namun ingin bermain dengan alat-alat 

musik dasar seperti piano dan gitar. Apabila kita 

mengetahui anggota nada dari sebuah kord, kita dapat 

memainkan kord itu di piano dan gitar. 
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